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Abstrak:
Keindahan stilistika dalam Al-Qur'an merupakan salah satu bentuk kemukjizatannya
yang tampak melalui ketepatan pemilihan lafaz dan keselarasan bunyinya. Untuk
mengkaji keindahan tersebut, digunakan ilmu balaghah yang mencakup tasybih
sebagai gaya bahasa perumpamaan dan saja’sebagai keselarasan bunyi akhir. Penelitian
ini bertujuan untuk mengidentifikasi bentuk-bentuk gaya bahasa tasybih dan saja;
menganalisis fungsi retoris keduanya, serta menjelaskan interaksi antara keduanya
dalam membangun efek retoris dan psikologis dalam Surah al-Qari'ah. Penelitian ini
menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan stilistika melalui analisis
teks terhadap ayat-ayat yang mengandung kedua gaya bahasa tersebut. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa dalam surah tersebut ditemukan dua bentuk tasybih, yaitu tasybih
mursal dan mujmal. Adapun saja’yang ditemukan adalah dominan dari saja’ mutawaz.
Kedua gaya bahasa tersebut saling berinteraksi dalam memperkuat keindahan stilistika
serta membangun efek emosional dan psikologis sehingga mampu menghadirkan
gambaran kuat mengenai peristiwa hari kiamat.

Kata kunci: al-Qur'an; Balaghah; 7asybih; Saja’;al-Qari’ah
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PENDAHULUAN
Sumber pedoman utama dan ajaran islam bagi umat islam adalah al-Qur’an yang dalam
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kehidupan sehari-hari digunakan untuk mendapatkan kesejahteraan di dunia maupun
akhirat kelak. Dalam al-Qur’an terdapat firman-firman Allah yang disampaikan perantara
malaiakat Jibril kepada Nabi Muhammad sebagai bentuk mukjizat yang diturunkan secara
mutawattir dan membacanya bernilai pahala. Al-Qur'an memiliki gaya bahasa yang indah
yang dapat memukau para pembacanya. Keindahan gaya bahasa yang menakjubkan dan
memukau menjadi salah satu tanda kemukjizan al-Qur’an. Banyak para ahli bahasa yang
terpukau dengan keindahan gaya bahasa al-Qur’an, sehingga menjadikannya penelitian
secara mendalam.(Siregar & Agustiar, 2024) .

Sebelum seseorang menghayati makna dalam al-Qur’an, mereka akan terlebih dahulu
merasakan keindahan susunan kata dan struktur kalimatnya. Ketika al-Qur'an
dilantunkan, aspek paling utama yang ditangkap adalah nada dan iramanya. Meskipun
bukan termasuk syair atau puisi, ayat-ayat al-Qur'an memiliki keunikan tersendiri dalam
hal ritme dan irama ketka melantunkannya. Keunikan tersebut muncul dari pemilihan
huruf dan kata yang selaras, sehingga menghasilkan harmoni bunyi, serta susunan kalimat
yang membentuk keserasian irama dalam rangkaian ayat-ayatnya. Oleh karena itu,
keindahan bunyi dan susunan lafaz dalam Al-Qur’an tersebut seharusnya dikaji secara
ilmiah melalui pendekatan ilmu balaghah, agar aspek estetika dan retorika yang
terkandung di dalamnya dapat dipahami secara lebih komprehensif.(Arraid, 2023).

Salah satu cabang ilmu yang membahas keindahan bahasa al-Qur’an adalah ilmu balaghah
yang mempunyai cabang linguistik yang berfokus pada keindahan dan kesesuaian
penggunaan bahasa.

.(Fauziah Nur Ariza dkk., 2025). Ilmu balaghah mencakup beberapa aspek termasuk ilmu
bayan yang salah satunya membahas tentang perumpamaan suatu perkara dengan
perkara lain. Adapun aspek lainnya dalam balaghah adalah ilmu badi’ yang salah satunya
membahas tentang keserasian bunyi pada akhir ayat.

Karena manusia secara alami atau secara psikologis tertarik pada keindahan, Al-Quran
menggunakan bahasa yang indah dan teratur untuk menciptakan hubungan antara Al-
Quran dan para pendengarnya. Setelah hubungan ini terjalin, maka pesan-pesan yang
disampaikannya akan dengan mudah diterima.(Arraid, 2023). Penelitian terdahulu
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menunjukkan bahwa kajian mengenai tasybth dan saja’ dalam surah al-Qur’an telah
banyak dilakukan, baik secara terpisah maupun dalam kajian balaghah secara umum.
Namun, kajian yang mengintegrasikan kedua gaya bahasa tersebut serta menganalisis
interaksinya dalam membangun efek retoris dan psikologis masih terbatas, khususnya
dalam surah al-Qari'ah.

Berdasarkan hal tersebut, maka sekiranya hal ini perlu dilakukan suatu penelitian yang
membahas tentang keindahan ayat-ayat al-Qur'an terutama dalam surah al-Qari’ah dari
segi tasybih dan saja’. Karena keteraturan dari lafadz-lafadz al-Qur'an dan keindahan
bunyi adalah salah satu kemukjizatan al-Qur'an yang paling sering dinikmati oleh
sesesorang ketika membacanya. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji aspek balaghah
dalam surah al-Qariah dengan menitikberatkan pada penggunaanlmu tasybih dan saja’.
Kajian ini berupaya mengidentifkasi bentuk-bentuk tasybih yang terdapat dalam surah
tersebut, serta jenis-jenis saja’ yang digunakan. Selain itu, penelitian ini juga menganalisis
fungsi retoris dan dampak psikologis dari kedua gaya bahasa tersebut dalam

menyampaikan pesan al-Qur’an secara efektif kepada pembaca dan pendengar.

KAJIAN PUSTAKA

Peneltian terhadap al-Qur’an telah banyak dilakukan oleh peneliti sebelumnya, terutama
yang membahas tentang keindahan gaya bahasa dalam al-Qur’an. Salah satunya yang telah
dilakukan oleh Mohammad Abidin dan Naarrudin Idris Jauhar pada tahun 2024 yang
berjudul Tinjauan Stilistika pada Surah Al Qori’ah yang membahas tentang fonologi, berisi
tentang keserasian bunyi akhir (rima) yang terkandung dalam surah al-Qari’an namun
belum dijelaskan secara terperinci, lalu penulis menggabungkannya dengan ilmu
sintaksis yang meliputi penggunaan kata interogatif dan kalimat ma'rifat.(Abidin & Jauhar,
2024).

Adapun penelitian lain dilakukan oleh Muhammad Addien Nastiar yang membahas
balaghah dalam al-Qori’ah dan memberikan hasil bahwa surah al-Qari’ah mengandung

tujuh unsur balaghah, yakni: /stitham, Menempatkan 7sim dzahir di tempat isim dhamir,
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Tasybih Mursal Mujmal, Mugabalah, Majaz Aqli, Ihtibak, al-Fawashil fi Harfi al-Akhir.
Kajian ini membahas uraian makna dan tujuan penggunaan unsur-unsur tersebut secara
rinci dengan merujuk kepada keragaman sumber pustaka.(Nastiar, 2023).

Terakhir peneletian telah dilakukan oleh M. Salwa Arraid yang berjudul GAYA BAHASA
JINAS DAN SAJA’ DALAM SURAH AL-QIYAMAH yang membahas tentang Surah al-
Qiyamah menampilkan empat jenis jinas: jinas al-mumatsil, jinas al-mustaufi, jinas al-naqis,
dan jinas al-galbu. Jinas ini terdiri dari satu jenis tam jinas dan tiga jenis ghairu tam jinas.
Dalam Surah al-Qiyamah, saja’ muncul tiga belas kali, termasuk enam saja' al-Mutarraf,
enam saja’ al-Mutawazi, dan satu saja’ al-Murassa.(Arraid, 2023).

Dari beberapa penelitian tersebut, dapat diketahui bahwa surah al-Qoriah telah dikaji dari
segi tasybih dan saja’. Meskipun berbagai penelitian telah mengkaji penggunaan tasybih
dan saja’ dalam surah al-Qori’ah, kajian tersebut umumnya masih terbatas pada aspek
klasifikasi dan fungsi retoris secara terpisah. Dengan begitu, penulis berupaya melengkapi
kajian tersebut dengan menganalisis keterkaitan dan interaksi antara kedua gaya bahasa
tersebut dalam membangun efek retoris dan psikologis, sehingga memberikan perspektif
yang lebih terpadu dalam memahami keindahan stilistika al-Qur’an, khususnya dalam
surah al-Qari'ah. Dalam penelitian ini, penulis fokus pada perumpamaan-perumpamaan
dalam surah al-Qori’ah dan keserasian bunyi pada akhir ayatnya, lalu

menghubungkannya dengan efek retoris dan psikologis yang ada.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptis kualitatif yang bertujuan untuk
mendeskripsikan dan menganalisis fenomena secara mendalam dan bersumber dari hasil
pengamatan yang baik dalam bentuk tertulis.(Waruwu, 2024). Pendekatan yang
digunakan adalah pendekatan teori balaghah yang mengunkap keindahan gaya bahasa.
Objek penelitian ini adalah teks surah al-Qari‘ah dalam al-Qur'an sebagai sumber utama,
sedangkan data sekunder diperoleh dari berbagai literatur yang berkaitan dengan kajian

balaghah, khususnya yang membahas tasybih dan saja’ Ini adalah teknik analisis data
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yang deskriptif karena menggunakan berbagai poin data atau pertanyaan untuk

menganalisisnya menggunakan teori tasybih dan saja’.

selain itu penelitian ini juga menganalisis interaksi antara tasybih dan saja’ dalam
membangun efek retoris dan psikologis pada pembaca atau pendengar, sehingga
penelitian ini tidak hanya mengklasifikasikan bentuk tasybih dan saja’saja, tetapi juga
mengungkap peran dan pengaruhnya dalam membangun keindahan balaghah terhadap
ayat-ayat al-Qori'ah yang dikaji. Data dikumpulkan melalui studi pustaka, dengan cara
membaca, memahami, dan menganalisis beberapa kata yang termasuk dalam tasybih dan

saja’ pada ayat-ayat surah al-Qori’ah serta efek retoris dan psikologinya.

PEMBAHASAN

Al-Qori’ah tergolong dalam surah Makkiyah. Menurut Muhammad Ali Ash-Shabuni yang disampaikan
oleh Nastiar bahwa surah ini membahas tentang peristiwa hari kiamat beserta berbagai
kejadian yang ada di dalamnya, termasuk gambaran kehidupan di akhirat dan berbagai
kesulitannya. Dalam surah ini juga dijelaskan beragam peristiwa besar dan dahsyat yang
terjadi pada saat itu. Di antaranya adalah kebangkitan manusia dari dalam kubur, serta
keadaan manusia yang tercerai-berai seperti anai-anai berterbangan yang menyebar ke
segala arah tanpa arah yang jelas. Kondisi tersebut menggambarkan dahsyatnya

kebingungan dan kepanikan yang dirasakan manusia pada hari itu.

Dikehidupan sebelumnya semua gunung-gunung berdiri kuat dan gagah di permukaan
bumi namun, dalam surah ini di jelaskan bahwasanya ketika hari pembalasan itu tiba maka
semua gunung itu berterbangan seperti halnya bulu-bulu yang berhamburan di udara.
Dan sesungguhnya, ini juga dihubungkan pula antara manusia dengan gunung-gunung
sebagaimana bentuk peringatan dampak dari hari kiamat terhadap manusia yaitu
bagaikan gunung-gunung yang terlihat seperti bulu bulu yang berhamburan. Surah mulia
ini yakni Al-Qari'ah, diakhiri dengan peringatan yang menggambarkan timbangan tempat

semua amal perbuatan manusia akan ditimbang,
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serta membagi manusia menjadi kalangan atau golongan yang akan menerima
kebahagiaan dan selamat serta golongan yang akan sengsara dan menderita, tergantung
pada berat amal perbuatan mereka. Surah ini dinamakan surah al-Qori’ah (Hari Kiamat)
karena dengan hari kiamat manusia akan terbuka hati dan pendengarannya dengan
mengetahui segala peristiwa yang terjadi pada hari itu.(Nastiar, 2023). Berikut adalah

bunyi surah al-Qori’ah:
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Artinya:

1. Hari kiamat,

2. Apakah hari kiamat itu?

3. Tahukah kamu apakah hari kiamat itu?

4. Pada hari itu manusia adalah seperti anai-anai yang bertebaran,

5. Dan gunung-gunung adalah seperti bulu yang dihambur-hamburkan.
6. Dan Adapun orang-orang yang berat timbangan (kebaikannya),

7. Maka Dia berada dalam kehidupan yang memuaskan.

8. Dan Adapun orang-orang yang timbangannya ringan (kebaikannya),
9. Maka tempat kembalinya adalah neraka Hawiyah.

10. Tahukah kamu apakah neraka Hawiyah itu?

11. (yaitu) apl yang sangat panas

Pengertian tasybih
Taysbih secara bahasa artinya menyerupakan. Dalam istilah balaghah disebutkan:
Lo ool sl 1ol oy ol Blonl) g drilll

“vaitu menyamakan suatu hal dengan hal lain dengan menggunakan pernagkat (sarana)
tasybih untuk mengumpulkan keduanya.” Menurut etimologi, "tasybih" berarti "at-
tamtsil", yang berarti "perbandingan." Secara terminologi, itu mengacu pada
perbandingan suatu objek (musyabbah) dengan objek lain (musyabbah bih) yang
menmiliki karakteristik yang sebanding (wajh syibh), melalui proses metaforik untuk tujuan
yang dimaksudkan oleh pembicara.(Sunarti Syukur, 2023). Dalam istilah balaghah, tasybih
adalah menyerupakan atau membandingkan suatu perkara dengan perkara lainn karena

adanya keserupaan tertentu, dan biasanya menggunakan kata hubung
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perumpamaan.(Suryaningsih & Hendrawanto, 2018). Pada surah al-Qori’ah ini terdapat
berapa tasybih yaitu tasybih mursal dan tasybih mujmal. Tasybih mursal adalah kalimat
tasybih yang adatul tasybihnya disebut, sedangkan tasybih mujmal adalah tasybih yang
tidak disebutkan wajh syabahnya. Berdasarkan tingkat pertama, dan yang tertinggi, adalah
metafora, di mana baik "wajh syibh" maupun "adat tasybih" tidak disebutkan. Tingkat
kedua adalah metafora di mana hanya salah satu dari keduanya, "adat tasybih" atau "wajh
syibh," yang dihilangkan, dan tingkat ketiga menyebutkan baik "adat tasybih" maupun
"wajh syibh'".

Tasybih dalam surah al-Qori’ah

Berdasarkan analisis terhadap ayat-ayat dalam surah al-Qari‘ah, telah ditemukan penggunaan gaya bahasa

tasybth sebagai berikut:

a. Tasybih mursal, yaitu kalimat tasybih yang adatul tasybihnya disebut
b. Tasybih mujmal, yaitu kalimat tasybih yang wajh syabahnyatidak disebut.

Sebagaimana firman Allah SWT.
& Gl 5385 35 mhall &gkl
“Pada hari itu manusia seperti anai-anai yang bertebaran.”

Ayat tersebut mengandung tasybihyang menggunakan adat tasybih berupa huruf 4af(<),
sehingga termasuk dalam tasybih mursal. Adapun wajh syibh tidak disebutkan secara
eksplisit, sehingga termasuk dalam kategori tasybih mujmal. Secara implisit, wajh syibh
dalam ayat ini merujuk pada kondisi manusia yang berhamburan, tidak terarah, serta

berada dalam keadaan lemah dan panik.
Selanjutnya, tasybihjuga terdapat pada ayat:

a8 Ul O35 29l
“Dan gunung-gunung seperti bulu yang berhamburan.”
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Pada saatitu, gunung-gunung digambarkan seperti bulu yang beterbangan ke segala arah.
Perumpamaan ini memakai huruf kafsebagai adat tasybih, sedangkan wajh syibhnya tidak
disebutkan secara eksplisit. Kesamaan yang dimaksud terletak pada keadaan gunung-
gunung yang tercerai-berai, tampak ringan, dan berhamburan seperti bulu yang ditiup
angin. Dikarenakan menggunakan adat tasybih namun tidak menyebutkan sisi
persamaannya secara langsung, gaya bahasa pada ayat tersebut termasuk ke dalam tasybih

mursal mujmal..(Nastiar, 2023).

Dari segi fungsi retoris, Perumpamaan juga membantu membangkitkan emosi dan
memperkaya makna; perumpamaan dapat menciptakan suasana unik dengan
merangsang indra dan imajinasi pembaca; imajinasi pembaca dipicu oleh hubungan yang
menyimpang antara objek yang nyata atau konkret dan ide abstrak, sehingga
menghasilkan makna simbolis yang kuat. Teks dengan citra yang menggugah dapat
mengkomunikasikan pesan secara visual dan menyentuh hati pembaca.(Dikwan dkk.,
2025). Penggunaan tasybih dalam kedua ayat tersebut berperan dalam memvisualisasikan
peristiwa hari kiamat yang bersifat abstrak menjadi konkret dan mudah dibayangkan oleh
pembacanya. Juga menggambarkan perbandingan manusia seperti makhluk kecil yang
berhamburan serta gunung-gunung seperti sesuatu yang ringan, semua ini memperkuat

gambaran tentang dahsyatnya peristiwa hari kiamat tersebut.

Adapun dari segi psikologis, tasybih memengaruhi jiwa, menejmbatani pikiran,
mengembangkan imajinasi serta membantu menemukan makna yang bersifat individu
dan sesuai konteks serta bisa menciptakan nuansa emosional.(Dikwan dkk., 2025). Tasybih
dari kedua ayat tersebut menimbulkan kesan yang mendalam berupa rasa takut, panik,
dan ketidakberdayaan seorang mahklug. Gambaran yang dihadirkan tidak hanya
dipahami secara rasional, tetapi juga dirasakan secara emosional oleh pembaca atau
pendengar, sehingga memperkuat pesan yang disampaikan dalam ayat. Dengan demikian,
tasybih dalam surah al-Qari‘ah ini tidak hanya berfungsi sebagai gaya bahasa

perbandingan saja, tetapi juga sebagai sarana retoris dan psikologis dalam
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menggambarkan kedahsyatan hari kiamat.

Pengertian saja’

Secara bahasa kata saja’merupakan masdar dari ¢a&. Saja’secara Bahasa bermakna bunyi

atau indah. Sedangkan secara terminologis saja’ adalah:
sl EJes | L_? oniliolall 38lg 9o c_';,s«.”
“Saja’ adalah kesamaan huruf akhir pada dua fashilah atau susunan kalimat.”

Yang dimaksud fashilah bisa bait, ayat, kalimat, atau penggalan kalimat. Saja’ dapat
membentuk bunyi dan nada huruf yang indah, memperkuat kesan retoris, serta dapat
memberikan irama pada kalimat. Ayat-ayat didalam al-Qur’an itu mempunyai banyak saja’
bahkan hampir semuanya. Hal itu bisa membuktikan bahwasanya al-Qur’an memiliki nilai

sastra yang tinggi dan indah yang tidak sam dengan sastra lainnya.

saja’ gaya bahsa yang di tandai dengan kesamaan dan keindahan bunyi pada akhir kalimat.
Kemudian menurut pengertian umum saja’ bisa di artikan dengan rima. Dalam ilmu
balaghah, saja’ merupakan bagian dari muhassinat lafdziyyah yakni keindahan kata dari
segi pelafadzannya. Dalam bahasa Indonesia terdapat istilah sajak yang merupakan
serapan dari bahasa Arab yaitu saja’ Konsep sajak dalam bahasa Indonesia sama dengan

saja’dalam bahasa Arab, namun meski begitu tidak sepenuhnya sama.

Definisi lain dari Saja’ adalah kesesuaian dua huruf pada akhiran sebuah kata. Kemudian
dalam konteks ini, Fashilah adalah kata terakhir dari suatu kalimat yang di bandingkan
dengnan kata terakhir pada kalimat berikutnya. Perbandingan antara 2 kalimat ini atau
lebih disebut qorinah, dan kemudian sebutan untuk masing masing kalimat atau qarinah

yang di bandingkan tersebut adalah fagroh.(Rosi, 2022).

Saja’ dalam surah al-Qori’ah
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Berdasarkan analisis saja’ dalam surah al-Qori’ah, maka telah ditemukan bahwa sebagian
besar dalam surah al-Qori’ah ini adalah saja’ al-Mutawazi, namun diklasifikasikan dalam

kategori sebagai berikut:

4 EN10 ) A AN D 3 YR AT L & 6531 Ly 1 EddS (s BTB(0) Lusdill (ial Jliaedl (355(8) istill Gihall flill 58 253

4 2.

4ujl5ad (Vg2h 2hde 3 3350 PVELuilan SE5 Bisd pALHsla YA $A¢ Lm0 ) kI 3l ey (1Y)

a. Ayat 1 sampai 3, pada kata a/-qori'ah, al-qori‘ah, al-qori‘ah masing-masing diakhiri
dengan huruf ta’ marbuthah dengan wazan yang sama yaitu (delé).

b. Ayat 6 dan 8, pada kata mawdzinuh, mawazinuh masing-masing diakhiri dengan
huruf Aa dengan wazan yang sama yaitu (Jiels).

c. Ayat 7,9, dan 11, pada kata rddlivah, hawiyah, hdmiyah masing-masing diakhiri

dengan huruf ta’ marbuthah dengan wazan yang sama yaitu (deld).

Dari penelitian data di atas, dapat kita ketahui bahwa dalam surat al-Qori’ah terdapat
berbagai bentuk gaya bahasa saja’ dengan berbagai jenisnya. Adanya saja’ dalam al-Quran
ini memberikan nuansa yang indah pada lafadznya. Ketika al-Quran dilantunkan dan
didengarkan, maka terasa sangat menarik dan tentram sehingga manusia akan lebih

cenderung untuk dekat dengan al-Qur’an dan mentadaburinya.(Arraid, 2023).

Saja’ berfungsi untuk membangun ritme dan keharmonisan tuturan. Saja’ berperan
membantu menemukan efek suara atau rangkaian suara yang teratur hingga beberapa
pesan yang disampaikan terdengar lebih runtut, sederhana, lugas, dan menanamkan
goresan yang mendalam bagi para pendengar. Dalam perspektif balaghah, saja'memiliki
peran retoris untuk mendukung daya tarik dan efektif untuk penyampaian makna.
Namun, tidak hanya itu saja’ juga berfungsi sebagai keindahan bunyi dalam
pelafadzannya.(Astari, t.t.). Penggunaan gaya bahasa saja’ dalam surah al-Qori’ah ini

memiliki fungsi retoris yang signifikan dalam memperkuat penyampaian makna ayat.
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Keserasian bunyi pada akhir lafadz, seperti pada kata radiyah, hawiyah, dan hamiyah,
menciptakan ritme yang teratur dan harmonis sehingga mampu menegaskan pesan yang
disampaikan. Selain itu, pola pengulangan struktur seperti pada ayat fa-amma man
tsaqulat mawazinuhi dan wa-amma man khaffat mawazinuhi berfungsi membangun
kontras yang jelas antara dua golongan manusia pada hari kiamat. Dari segi retoris, saja’
tidak hanya menghadirkan keindahan bunyi, tetapi juga memperkuat penekanan makna

serta mempermudah ayat untuk diingat.

Di dalam do’a, biasanya penggunaan saja’ berfungsi memberikan kontribusi untuk
memperkuat ketenangan lahir batin dan estetika bahasa. Pola suara atau irama yang
dihasilkan dari keserasian bunyi pada akhir kalimat mendukung untuk menghadirkan
suasana emosional yang lebih dalam, sehingga ungkapan doa terdengar lebih menyentuh
hati dan sarat yang penuh penghayatan.(Astari, t.t.). Adapun penggunaan saja’ dalam
surah al-Qari‘ah menimbulkan efek emosional yang mendalam bagi pembaca atau
pendengar. Pola bunyi yang berulang dan ritmis memberikan kesan “menghentak” yang
mampu menggugah kesadaran serta menarik perhatian secara kuat. Di samping itu,
keselarasan bunyi tersebut juga menciptakan suasana tegang dan mencekam yang sesuai
dengan tema hari kiamat. Kontras bunyi antara lafaz yang bernuansa ketenangan dan yang
menggambarkan kehancuran turut memperkuat pengalaman emosional yang dirasakan.
Dengan demikian, saja’ bukan hanya sebagai unsur estetika, tetapi juga sebagai media
yang efektif dalam membangun pengaruh psikologis dan memperdalam pemahaman

terhadap makna ayat.

KESIMPULAN

Tasybih dalam surah al-Qori’ah, ditemukan dalam dua bentuk utama, yaitu tasybih mursal
dan tasybih mujmal yang tampak pada penggambaran manusia seperti a/-farasy a/-mabsus
dan gunung-gunung seperti a/-7hn al-manfiisy. Penggunaan tasybih tersebut berfungsi

untuk memvisualisasikan peristiwa hari kiamat yang bersifat konseptual
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menjadi berwujud atau konkret, sehingga mudah dipahami sekaligus menimbulkan efek
psikologis berupa rasa takut, panik, dan ketidakberdayaan.

s

Adapun saja dalam surah al-Qori’ah, ditemukan bahwa bentuk yang dominan adalah saja
mutawaz yang ditandai dengan keselarasan struktur, kesamaan wazan, serta pola bunyi
pada akhir ayat, seperti pada lafaz a/-gari’ah, mawazinuhu, serta radiyah, hawiyah, dan
hamiyah. Penggunaan saja’ ini memiliki fungsi retoris dalam memperkuat penegasan
makna, membangun kontras antara dua golongan manusia, serta menciptakan ritme yang
teratur dan harmonis. Dari segi psikologis, saja’ memberikan efek emosional berupa
ketegangan, keterkejutan, dan kesan mendalam yang mampu menggugah kesadaran

pendengar.

Dengan demikian, interaksi antara tasybih dan saja’dalam surah al-Qari‘ah menunjukkan
bahwa keindahan bahasa al-Qur'an bukan hanya terletak pada perpaduan visuallisasi
makna dan keserasian bunyi, tetapi juga pada aspek makna. 7asybih menghadirkan
gambaran yang konkret, sementara saja’memperkuatnya melalui irama dan ritme yang
mempengaruhi perasaan. Kombinasi di antara keduanya menghasilkan efek retoris dan
psikologis yang kuat, sehingga pesan tentang dahsyatnya hari kiamat dapat tersampaikan

secara lebih efektif dan mendalam.
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